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Abstract
This study was conducted on fisherman community at Percut Village, Percut Sei Tuan, 
Deli Serdang Regency, North Sumatera Province. Focus of this study  was to describe 
woman involvement on public sector  by working as fisherwoman and what their 
strategies are in building household economy. Aim of the research is to describe  
fisherwoman’s life at Percut Village. Approach used was qualitative approach with 
data collecting through participated observation and in-dept interview.
• Pendahuluan
Indonesia sebagai negara kepulauan adalah sebagian besar terdiri dari 
wilayah maritim yang dikelilingi oleh laut. Menurut Deklarasi Djuanda pada tahun 
1957 Indonesia memiliki wilayah laut mencapai 3 juta kilometer persegi. Pada tahun 
1960/1970 an, wilayah laut ini kemudian bertambah lagi 2 juta kilometer persegi pada 
saat pemerintahan Indonesia menandatangani perjanjian mengenai kelautan bersama 
Negara Malaysia, Thailand, Australia, dan India. Saat itu, terdapat ekspansi pada 
tahun 1980 ketika pemerintah mendeklarasikan bahwa batasan laut Indonesia adalah 
200 mil sepanjang Zona Ekonomi Eksklusif (Lembaga Pertahanan Nasional, 1999:27-
31; Valencia, 1990 dalam Semedi, 2003).
Perhatian pemerintah terhadap sektor kelautan dan perikanan tumbuh sejak 
terbentuknya pemerintahan baru pasca orde-baru. dalam Propenas 2000-2004 
disebutkan bahwa, sumber daya kelautan dan perikanan merupakan penopamg sistem 
kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat pesisir atau masyarakat 
nelayan. Kawasan pesisir selain menyimpan potensi alam juga terdapat potensi sosial 
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masyarakat yang akan mengelola sumber daya tersebut secara berkelanjutan. Potensi 
masyarakat ini sangat penting karena sebagian besar dari penduduk yang bermukim di 
pesisir adalah menggantungkan hidup pada pengelolaan sumber daya kelautan dan 
perikanan. 
Kusnadi, (2006). Salah satu unsur potensi sosial tersebut adalah kaum 
perempuan pesisir, khususnya istri nelayan. Kedudukan kaum perempuan pesisir atau 
istri nelayan pada masyarakat pesisir sangat penting. Dalam sistem pembagian kerja 
pada masyarakat nelayan, kaum perempuan pesisir atau istri nelayan mengambil 
peranan yang besar dalam kegiatan sosial ekonomi. Menurut Stoler (1984), pada 
umumnya motivasi perempuan untuk bekerja di ranah publik tidak hanya dari sudut 
kepentingan ekonomi rumah tangga semata akan tetapi, untuk mendapatkan 
kemandirian, belajar menghadapi tantangan sosial-ekonomi, dan untuk meningkatkan 
status sosialnya. Kebebasan ekonomi seorang perempuan bukanlah fungsi dari ia 
bekerja di sektor publik namun, karena ia mendapat penghasilan yang teratur dan 
dapat diandalkan.
Pendapat senada diutarakan oleh Abdullah (1990), masuknya perempuan ke 
ranah publik memungkinkan wanita menambah kebutuhan konsumsi harian rumah 
tangga dan memungkinkan mereka memenuhi kewajiban sosial. Adapun yang lebih 
penting dengan adanya partisipasi seorang wanita dalam pemenuhan kebutuhan 
rumah tangga, dapat memperkuat posisi wanita di dalam rumah tangga dan 
keluarganya. Pada saat yang sama, status mereka pun meningkat dalam komunitas 
karena kemampuan mereka memenuhi kewajiban-kewajiban sosial dalam masyarakat.
Masuknya perempuan ke dalam pasar kerja memberikan gambaran 
terjadinya pergeseran pembagian kerja secara seksual. Pembagian kerja dalam sistem 
patriarkhi yang selama ini terjadi dalam banyak komunitas masyarakat dunia, telah 
mengalami pergeseran. Hal ini berarti bahwa, timbul pembagian kerja baru 
berdasarkan jenis kelamin, yang menggambarkan adanya perubahan dalam sistem 
norma dan tata laku serta pola hubungan antara pria dan wanita dalam keluarga, 
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rumah tangga serta dalam masyarakat yang lebih luas.
Fenomena pergeseran pembagian kerja seperti ini dapat dilihat pada 
masyarakat nelayan di desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 
Serdang, Sumatera utara. Di daerah ini yang berprofesi sebagai nelayan tidak hanya 
kaum laki-laki, namun perempuan juga melibatkan diri di sektor kelautan ini yaitu 
dengan cara mencari kerang dan sebagian yang lain ikut-serta dengan suaminya untuk 
mencari ikan. Ini merupakan kajian yang sangat menarik, karena biasanya para 
perempuan di wilayah pesisir walaupun sebagian besar berperan di sektor publik akan 
tetapi, ini hanya terbatas pada pekerjaan yang biasa dilakukan oleh perempuan pada 
umumnya seperti menjualkan ikan segar hasil tangkapan suaminya, terlibat dalam 
proses pengasinan ikan, industri pemindangan, membuka warung makan, berjualan 
bahan sembako, menjadi tukang cuci, buruh angkut dan lain sebagainya.
Hampir sebahagian besar perempuan di wilayah ini yang bekerja di laut. 
Kebanyakan dari mereka adalah ibu rumah tangga, anak remaja, dan wanita usia 
lanjut. Menjadi nelayan merupakan pekerjaan utama bagi perempuan. Berdasarkan 
kenyataan tersebut penulis tertarik untuk mempelajari lebih mendalam, mengingat 
kajian perempuan yang bekerja sebagai pencari kerang maupun ikan di laut belum 
banyak dipelajari secara lebih luas. Penelitian tentang perempuan nelayan di Desa 
Percut sebelumnya dilakukan oleh Maswita (2006). Akan tetapi, penelitian tersebut 
lebih menitikberatkan pada peranan perempuan nelayan yang di dasari oleh tekanan 
ekonomi dalam rumah tangga. Sementara itu, penulis ingin melihat bahwa, peranan 
perempuan dalam bidang publik tidak melulu di dasarkan pada kepentingan ekonomi 
semata akan tetapi, ada aspek sosial dan budaya yang melatarbelakanginya.
• Pembahasan
• Pembagian Kerja Pada Masyarakat Nelayan Percut
Kemiskinan yang di alami oleh masyarakat nelayan sudah umum 
diketahui oleh khalayak ramai. Hampir semua nelayan yang tersebar di pesisir 
pantai Indonesia juga mengalami hal serupa. Kondisi ini bisa dilihat dari tempat 
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tinggal penduduk yang sebagian besar semi permanen, peralatan yang digunakan 
dalam rumah tangga, pakaian yang dikenakan dan lain sebagainya. Kebutuhan 
yang kian mendesak dan kurangnya pendapatan membuat masyarakat di Desa 
Percut mengambil alternatif lain untuk mencari penghasilan tambahan demi 
memenuhi semua kebutuhan rumah tangga. Perempuan/istri nelayan sering 
mengeluh ketika akan berbelanja kebutuhan sehari-hari akibat pendapatan suami 
yang fluktuatif. Tekanan emosional ini memicu perempuan  desa Percut untuk 
bekerja. Dulu, mereka hanya di rumah mengerjakan pekerjaan rumah tangga. 
Sejak tahun 1986 perempuan di desa ini melibatkan diri di sektor kelautan. 
Mereka memilih laut untuk mencari nafkah karena sedari kecil mereka sudah 
terbiasa dengan kondisi laut beserta tantangan-tantangan di laut itu sendiri.
Memilih laut sebagai tempat mencari nafkah bagi perempuan desa 
Percut bukanlah tanpa alasan. Ada 3 faktor pendorong yang membuat perempuan 
bekerja sebagai pencari kerang dan mencari ikan bersama suami di laut yaitu: 
kebijakan pemerintah yang tidak memihak perempuan, ke laut tidak memerlukan 
modal, dan di laut tidak adanya tekanan hubungan dengan orang lain.
Desa Percut sendiri sangat minim dari segi pembangunan dan industri 
pengolahan ikan. Selama ini masyarakat melakukan proses pengawetan ikan 
hanya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Pengasinan ikan hampir 
dilakukan oleh semua penduduk sebagai strategi antisipasi apabila datang musim 
paceklik. Istri nelayan ini biasanya mendatangi tempat pelelangan ikan (TPI) 
untuk membantu toke-toke yang sedang menjualkan ikan segar hasil tangkapan 
nelayan yang baru pulang melaut. Mereka membantu toke untuk menimbang ikan 
untuk dijual pada pedagang-pedagang yang datang dari luar desa 
Percut.imbalannya mereka akan mendapat ikan sortiran yang nantinya akan 
dijadikan lauk kering sebagai stok lauk pada musim paceklik. Dari segi 
pembangunan tidak ada akses bagi  perempuan desa ini untuk bekerja di sektor2 
pembangunan.
Kebijakan dalam bidang ekonomi dengan melonjaknya harga sembako 
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juga menjadi trauma bagi masyarakat Percut terkhusus istri nelayan. Selain itu, 
ditambah lagi dengan mahalnya biaya pendidikan sekolah anak-anak mereka. Hal 
ini berdampak hebat terhadap rumah tangga perempuan desa Percut di mana 
perempuan harus bekerja di sektor publik agar bisa memenuhi kebutuhan rumah 
tangganya. Faktor yang ke-dua yaitu bekerja di laut tidak memerlukan modal. 
Modal merupakan salah satu sarana pendukung untuk mengembangkan kehidupan 
ekonomi rumah tangga. Perempuan nelayan bisa membuka warung kebutuhan 
sehari-hari ataupun warung kecil-kecilan yang berjualan makanan selingan 
ataupun jajanan anak-anak.
Tidak hanya terbatas pada warung, dengan modal yang cukup seorang 
nelayan yang dulunya hanya bisa bekerja di laut bisa mengembangkan usahanya 
dengan cara membeli perahu untuk disewakan maupun dengan sistem bagi hasil. 
Modal juga bisa menghantarkan nelayan menjadi seorang toke. Toke merupakan 
pekerjaan yang sangat diidamkan oleh hampir seluruh masyarakat Percut.  
Seorang toke memiliki kekuatan dalam mengatur harga ikan yang dibeli dari 
nelayan dan harga ikan yang akan dijual kepada para penampung/pedagang ikan.
Keterbatasan modal ini membuat perempuan untuk memilih bekerja di 
laut karena tidak memerlukan modal. Salah satu cara yang ditempuh adalah pergi 
ke laut dengan suami untuk mencari ikan. Cara yang lain adalah bersama-sama 
pergi dengan teman ataupun tetangga dalam satu perahu untuk mencari kerang. 
Perempuan yang ikut suaminya menjaring ikan biasanya menggunakan perahu 
dayung milik sendiri ataupun menyewa perahu mesin skala kecil kepada seorang 
toke dengan sistem bagi hasil. Berdasarkan hasil pengamatan penulis perempuan 
yang bekerja mencari ikan di laut dengan suaminya komposisinya jauh lebih kecil 
dibandingkan dengan perempuan yang mencari kerang di laut.
Bagi perempuan yang pergi ke laut mencari kerang, sebagian besar 
bersama-sama dengan pencari kerang yang lain menyewa sebuah perahu. 
Minimnya modal yang diperlukan untuk pergi ke laut mencari kerang 
menyebabkan peningkatan komposisi perempuan yang bekerja sebagai pencari 
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kerang. Hal ini juga berdampak terhadap pendapatan perempuan desa Percut yang 
dari hari ke hari semakin menurun. Meskipun demikian, akibat modal yang 
dikeluarkan lumayan sedikit, pendapatan yang di dapatkan oleh perempuaan ini 
bisa membantu untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.
Adapun faktor selanjutnya adalah tidak adanya tekanan dalam hubungan 
dengan orang lain. Kurangnya keterampilan dan keahlian yang dimiliki oleh 
hampir semua perempuan di desa menyebabkan mereka kurang memiliki akses 
terhadap dunia luar (pekerjaan sebagai PNS/Perusahaan). Perempuan desa Percut 
kebanyakan berijazah SD karena kurangnya biaya untuk memenuhi pendidikan 
yang lebih tinggi. Keterampilan yang dimiliki oleh mereka adalah bekerja di laut. 
Keterampilan dan pengetahuan tentang laut mereka dapatkan dari orang tuanya. 
Satu hal yang tidak kalah penting nya dari keterampilan, bekerja di laut 
memberikan kebebasan bagi setiap orang untuk mengambil hasil laut berupa ikan, 
kerang dan biota laut lainnya. Tidak ada larangan untuk mengambil sumber daya 
alam yang ada di laut, asalkan dalam batas-bats yang di atur dalam Peraturan 
Daerah. Kebebasan ini membuat perempuan merasa senang untuk mencari 
kerang/ikan di laut.
Bekerja di laut tidaklah seperti bekerja sebagi pembantu rumah tangga, 
buruh,  maupun pelayan restoran di kota (Medan). Pekerjaan ini biasanya akan 
selalu mendatangkan tekanan dari bos ataupun majikan tempat bekerja. Selain itu 
mereka juga mendapatkan tekanan dari keluarga karena perempuan yang bekerja 
di kota pasti akan berpisah dengan anak dan suaminya dalam jangka waktu 
tertentu. Dengan bekerja di laut mereka tidak terikat dengan waktu maupun tugas-
tugas yang menumpuk. Waktu umtuk pergi ke laut bisa disesuaikan dengan 
keinginan mereka. Ke laut bisa kapan saja dan bisa sesukanya untuk memutuskan 
tidak ke laut karena alsan capek, malas, dan sebagainya. Selain itu apabila ada 
acara penting seperti perkawinan, kenduri, maulid nabi mereka bisa hadir dan 
istirahat bekerja dim laut.
• Aktivitas Perempuan di Laut
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Pergi ke laut untuk mencari kerang/ikan sangat dipengaruhi oleh musim. 
Masyarakat Percut mengenal 3 jenis musim yakni musim pasang besar, musim 
pasang mati, dan musim pasang biasa. Dalam satu bulan ombak di laut akan 
mengalami 3 musim ini, 2 minggu untuk pasang besar dan ± 2 minggu untuk 
pasang biasa. Sedangkan pasang mati hanya berlangsung  beberapa hari saja 
dalam sebulan. Apabila musim pasang besar tiba maka ombak di laut memjadi 
tinggi dan sangat menakutkan. Oleh karena itu pada musim ini para nelayan baik 
yang mencari ikan maupun yang pergi mencari kerang menggagalkan untuk pergi 
ke laut disebabkan ketakutan terjadi hal-hal yang membahayakan.
Musim pasang besar inilah yang menyebabakan nelayan istirahat dahulu 
di rumah atau mencari pekerjaan sampingan lain untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya sebelum pasang besar berhenti. Masyarakat Percut bekerja sambilan 
dengan memelihara ternak, mencari kepiting dan udang di sela-sela hutan bakau 
atau pergi ke tempat pelelangan ikan untuk meminta udang-udang sortiran guna 
diolah kembali jadi lauk atau dibuang kulitnya untuk dijual ke Belawan.
Bagi nelayan Desa Percut musim pasang mati merupakan hari yang 
sangat dinanti oleh semua masyarakat. Ketika pasang mati air laut menjadi surut 
dan kerang maupun udang bisa langsung di ambil di tepi-tepi pantai. Namun, 
pasang mati hanya berlangsung beberapa hari saja dalam sebulan. Apabila pasang 
mati pendapatan nelayan/perempuan pencari kerang semakin meningkat. Musim 
pasang biasa merupakan hari dimana perempuan pergi ke laut untuk mencari 
ikan/kerang. 
Pada umumnya bagi rumah tangga yang mempunyai perahu dayung 
suami berdua dengan dibantu istrinya pergi ke tepi-tepi laut untuk mencari 
ikan.perempuan di Desa Percut hanya pergi ke laut dengan menggunakan perahu 
dayung bukan perahu mesin. Penggunaan perahu dayung ini hanya bisa 
dioperasikan di daerah pinggir-pinggir pantai saja. Adapun di desa Percut dikenal 
3 jenis nelayan berdasarkan kapasitas perahu dan alat tangkap. Pertama, nelayan 
dengan perahu tradisional berupa perahu dayung. Perahu dayung di sini lebih 
dikenal dengan nama sampan. Alat tangkap yang biasa digunakan untuk ukuran 
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sampan adalah jaring nilon. Di Percut sendiri sampan ini masih banyak dipakai 
oleh nelayan yaitu sekitar 20-25 unit. Adapun panjang sampan ini adalah ± 12 
kaki. Perahu sampan hanya bisa digunakan pada daerah pinggiran pantai. Apabila 
dihitung dari garis pantai jarak antara garis pantai dengan tempat berlabuhnya 
sampan ini adalah sekitar 2 mil. Bila dihitung berdasarkan satuan kilometer adalah 
berkisar anatara 3-4 Km. Dari Percut sendiri untuk mencapai pinggiran pantai ini 
adalah dengan jarak tempuh 20-30 Km atau sekitar 1 jam.
Hasil tangkapan yang umumnya di dapatkan nelayan di daerah pinggiran 
pantai ini adalah seperti udang, kepiting, sotong, cumi-cumi, ikan selar, dan ikan 
gembung kecil. Udang merupakan salah satu komoditas laut yang jumlahnya lebih 
besar di dapat dibandingkan dengan jenis ikan laut lainnya. Biasanya nelayan yang 
mencari ikan di daerah pinggiran pantai ini hanya memperoleh hasil dengan 
jumlah sedikit dibandingkan nelayan yang menggunakan perahu mesin. Sekali 
berlabuh nelayan sampan ini mendapatkan hasil 20-30 Kg. Kedua, nelayan yang 
menggunakan perahu mesin dengan kapasitas 2-5 GT. Alat tangkap yang dipakai 
oleh nelayan tersebut adalah pukat layang dan pukat harimau. Perahu dengan 
kapasitas inilah yang banyak dioperasikan oleh nelayan Percut. Di Percut perahu 
tersebut berjumlah 50-60 unit. Jarak tempuh perahu ini dari pinggiran pantai  ke 
daerah operasi yaitu ke tengah laut diperkirakan 12 Mil atau sekitar 18 Km.
Ketiga, perahu mesin skala besar dengan kapasitas 30 GT. Perahu ini 
dipakai oleh nelayan modern dengan alat tangkap pukat trawl dan pukat langgai 
serta pukat tuamang. Di desa Percut perahu ini hanya berjumlah 3 unit yang 
dimiliki oleh beberapa orang toke dari medan. Perahu ini dengan kapasitasnya 
yang besar bisa dioperasikan hingga ke pulau datuk yang berada di antara 
perbatasan Selat Malaka dan pantai Percut. Jarak tempuhnya apabila dihitung dari 
garis pantai adalah 70 mil atau sekitar 8 jam dfari pingggiran pantai Percut.
Hal yang lazim bagi perempuan desa Percut adalah pergi melaut bersama 
suami dengan sampan tradisional dan menagkap ikan di daerah pinggiran pantai. 
Keikutsertaan ini merupakan salah satu strategi dari istri agar pendapatan yang 
mereka peroleh nantinya utuh diterima dan tidak ada yang diberikan pada orang 
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lain. Apabila suaminya yang seorang nelayan tersebut membawa satu orang 
temannya untuk mencari ikan maka, otomatis hasil yang di dapat akan dibagi dua 
di antara mereka. Sedangkan, untuk pergi sendiri ke laut tidak memungkinkan 
karena butuh tenaga lebih dari satu orang.
Awalnya keikutsertaan perempuan untuk mencari ikan adalah coba-coba 
apakah mereka sanggup melakukan kegiatan seperti yang dilakukan oleh 
suaminya. Dari pada nganggur di rumah lebih baik bekerja karena bekerja akan 
mendapatkan uang yang bisa digunakan sebagai tambahan untuk keperluan 
keluarga. Setelah mencoba beberapa kali akhirnya perempuan terbiasa bekerja di 
laut. Perempuan Percut juga pergi ke laut untuk mencari kerang. Perempuan turun 
ke laut mencari kerang apabila ada keperluan yang mendesak seperti misalnya 
untuk membeli kebutuhan pribadinya. Perempuan juga mencari kerang karena 
pendapatan nya bisa diandalkan untuk keperluan hidup sehari-harinya. Perempuan 
banyak turun ke laut hanya pada musim mati karena kerang mudah di dapat pada 
kondisi air laut yang sedang surut. Seperti halnya mencari ikan, waktu yang 
dipakai waktu mengambil kerang juga sangat ditentukan oleh pasang surutnya air 
laut. Pasang besar membuat nelayan tidak bisa pergi ke laut. Dalam satu bulan 
hanya 2 minggu waktu yang bisa dipakai untuk ke laut. 
Perempuan Percut pergi jam 6 pagi, jam 2 siang pada bulan purnama, 
jam 4 sore dan jam 12 malam pada bulan gelap., pergi pagi jam 6 dari tangkahan 
biasanya nelayan ini akan pulang sekitar jam 12 siang. Apabila berangkat jam 12 
malam baru akan pulang jam 6 pagi. Perempuan mencari kerang biasanya pergi 
dengan tetangga tau teman. Perempuan memakai baju berlengan panjang yang 
tebal dan celana panjang semata kaki. Kepala ditutupi dengan kerudung. Di atas 
kerudung dibalut lagi dengan  kain panjang yang dibentuk bundar. Perjalanan dari 
tangkahan memakan waktu ± 1 jam. Perempuan turun ke laut untuk mencari 
tempat strategis di mana bersembunyi kerang-kerang. Biasanya perempuan 
memulai dari tepi pantai dengan ketinggian air mencapai lutut. Perempuan 
jongkok untuk mengambil kerang yang tampak. Tidak banyak kerang yang di 
dapat pada air selutut, sehingga mereka menuju ke tengah laut dengan air 
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sepinggang. Cara mengambilnya adalah dengan berjongkok mdan meraba-raba 
lumpur dengan tangan sambil terus mundur ke belakang. Di samping badan 
mereka ada uncang. Uncang ini berbentuk keranjang dengan model panjang yang 
bahannyan terbuat dari jaring.
Selama 3- 4 jam perempuan nelayan akan terus berjuang mengambil 
kerang sambil terus mundur.kecepatan tangan perempuan dalam mengambil 
kerang akan menentukan hasil yang di dapat. Naiknya air laut akan membuat 
proses mencari kerang akan menjadi terhenti dan perempuan selesai mencari 
kerang. Selama mengambil kerang peempuan ini sering mendapatkan ikan yang 
tajam seperti ikan sembilang dan membuat tangan mereka tertusuk dan infeksi. 
Selain itu mereka juga sering mendapat ular laut ketika meraba0raba lumpur.
• Kesimpulan
Sistem pembagian kerja secara seksual menempatkan perempuan di desa 
Percut ikut serta bekerja di bidang kelautan sama seperti yang dilakukan oleh nelayan 
pada umumnya. Di Desa Percut perempuan diberi kesempatan seluas-luasnya untuk 
berkiprah di dalam kegiatan sosial-ekonomi baik untuk kepentingan rumah tangga 
maupun untuk kepentingan dinamisasi perekonomian lokal.
Seperti kita ketahui masyarakat nelayan merupakan masyarakat yang sangat 
bergantung pada sumber daya laut. Ketergantungan masyarakat tidak terlepas dari 
kendala yang kemudian muncul seperti angin, ombak, hujan, badai maupun 
lingkungan sosial terikat toke serta penggunaan teknologi panangkapan dan 
pengawetan ikan yang terbatas. Hal ini telah melahirkan masalah sosial ekonomi pada 
masyarakat nelayan. Kondisi kesejahteraan sosial yang memburuk di kalangan 
nelayan sangat dirasakan di hampir semua desa pesisir. Dalam situasi demikian, 
rumah tangga nelayan akan senantiasa berhadapan dengan berbagai persoalan yang 
sangat riskan dalam kehidupan mereka, yaitu perjuangan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari, ketidakmampuan dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anak-
ankanya, dan terbatasnya akses mereka terhadap jaminan kesehatan.
Ketiga aspek di atas merupakan kebutuhan hidup yang paling mendasar 
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dalam rumah tangga nelayan, yang sering tidak terpenuhi secara optimal. Dengan 
realitas kehidupan yang demikian, sangat sulit merumuskan dan membangun kualitas 
sumber daya masyarakat nelayan, agar mereka memiliki kemampuan optimal dalam 
mengelola potensi sumber daya pesisir-laut yang ada. Ketiadaan atau kekurangan 
kemampuan kreatif masyarakat nelayan untuk mengatasi persoalan sosial-ekonomi 
mendorong mereka masuk ke dalam perangkat keterbelakangan dan kemiskinan yang 
berkepanjangan.
Apabila dilihat secara sepintas nelayan Indonesia baik nelayan buruh 
maupun nelayan tradisional adalah penyumbang utama kuantitas produksi perikanan 
tangkap nasional. Entah seperti apa jadinya apabila tidak ada komunitas yang bekerja 
transaksi ekonomi yang timpang dan eksploitatif. Sebagai pihak produsen nelayan 
tidak memperoleh pendapatan yang besar. Posisi tawar masyarakat nelayan bisa 
dikatakan lebih rendah daripada petani yang juga penghasil devisa terbesar di 
Indonesia.
Ini terjadi karena kurangnya kebijakan pemerintah untuk lebih 
memperhatikan masyarakat nelayan. Kebijakan yang tidak mendukung tersebut antara 
lain terlihat dari sedikitnya pembangunan-pembangunan yang seyogianya mendukung 
perekonomian lokal masyarakat nelayan. Bantuan yang memadai sekalipun belum 
pernah dirasakan oleh nelayan padahal, mereka sangat membutuhkan bantuan-
bantuan dari Pemerintah. Kalaupun ada, subsidi tersebut tidak merata dan orang-
orang tertentu saja yang mendapatkannya.
Kebijakan di bidang pendidikan menuntut nelayan tersendat-sendat dalam 
menyekolahkan anak. Biaya akan akses pendidikan yang tinggi menjadi masalah besar 
dalam rumah tangga nelayan, karena keterbatasan kemampuan ekonomi yang dimiliki 
rumah tangga nelayan. Oleh sebab itu, anak-anak nelayan jarang menempuh 
pendidikan tinggi, umumnya anak-anak nelayan hanya tamatan sekolah dasar atau 
paling tinggi hanya setinggat SMP.
Kebijakan ekonomi nasional yang tidak memihak masyarakat juga menjadi 
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kendala terutama bagi ibu rumah tangga atau istri nelayan. Kebutuhan sembilan bahan 
pokok dengah harga yang melambung tinggi meresahkan istri nelayan. Konsumsi 
rumah tangga menuntut dipenuhinya kebutuhan pangan dengan uang sebagai alat 
penawarnya. Selain itu, kebijakan akan lingkungan yang sehat dan air yang bersih 
tidak kunjung terwujud dari pemerintahan daerah setempat. Untuk mendapatkan air 
bersih sekalipun masyarakat harus membayar.
Kebijakan yang tidak memihat seperti di atas membuat keluarga nelayan 
yang semula terkungkung dalam kemiskinan, semakin lumpuh dalam 
ketidakberdayaan. Hal ini kemudian mendesak keluarga nelayan mencari alternatif 
untuk keluar dari kemelut hidup yang berkepanjangan. Salah satu dampaknya adalah 
termotivasinya isteri nelayan untuk membantu menguatkan kondisi ekonomi rumah 
tangga.Isteri nelayan yang semula mempunyai peran utnuk mengurus keluarga dan 
rumah tangga. 
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